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Abstract

Natural science is a subject that in the study requires a laboratory as a means of learning. The facts
obtained are that there are still students who do not understand that the implementation of laboratory practicum
can not only perform indoors (closed laboratory) but in an environment known as a natural laboratory. The
method of community service activities carried out is socialization. Learning by utilizing the environment is very
important to perform because the surrounding provides various things that students can study and can increase
real student experience because it is very thick with everyday life. The evaluation result of understanding regarding
the use of the environment as a natural laboratory showed that 83% (15 students) were in the excellent category,
11% (2 students) were in enough category and 6% (1 student) were in the poor category. These results indicate
that most students have good knowledge about the advantage of the environment as a natural laboratory in
learning.
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Abstrak

llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang pada pelaksanaannya membutuhkan
laboratorium sebagai sarana pembelajarannya. Fakta yang diperoleh masih ada siswa yang belum memaahami
bahwa pelaksanaan praktikum laboratorium tidak hanya bisa dilaksanakan di laboratorium tertutup tetapi juga
di lingkungan yang dikenal sebagai laboratorium alam. Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan adalah sosialisasi. Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sangat penting untuk
diterapkan dikarenakan lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswas serta mampu
memberikan pengalaman siswa secara nyata dan karena sangat kental dengan kehidupan sehari-hari. Hasil
evaluasi terhadap pemahaman mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam menunjukkan
sebanyak 83% atau 15 peserta tergolong kategori baik, 11% atau 2 peserta tergolong kategori cukup dan sisanya
sebesar 6% atau 1 siswa termasuk kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagain besar siswa
telah memahami dengan baik mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai laboratirum alam dalam pembelajaran.

Kata kunci: Lingkungan; Laboratorium Alam; Pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan sebagai suatu upaya transformasi
perilaku ke arah yang leibih baik yang terjadi melalui hubungan timbal balik antara siswa dengan
lingkungannya (Herawati, 2018). Biologi sebagai bagian dari sains merupakan ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup dengan lingkungan secara umum pelaksanaan kegiatan pembelajaran terjadi di
dalam kelas dengan sumber belajar utama yaitu guru. Hal tersebut mengakibatkan pengetahuan siswa
hanya sebatas informasi yang diperoleh dari guru sehingga berakibat pada minimnya interaksi siswa
dengan sumber belajar yang lain.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk biologi merupakan mata pelajaran yang dalam
implementasinya memiliki keterkaitan erat dengan laboratorium sebagai sarana praktikum. Keberadaan
laboratorium sebagai sarana pendukung strategis sangat penting dan dibutuhkan dalam sistem
pendidikan (Liswardani et al., 2022) hal ini dikarenakan laboratorium menjadi bagian dari sarana dan
prasarana yang mendukung terlaksananya proses pendidikan. Kegiatan praktikum di laboratorium telah
menjadi salah satu metode pembelajaran IPA yang tepat yang dapat digunakan untuk mewujudkan
terlaksananya konsep keilmuan dan komponen proses keilmuan IPA (Muna, 2016). Pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam dinamakan juga outdoor study.
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Pembelajaran outdoor study yang menekankan pengenalan pada lingkungan dapat membantu
meningkatkan motivasi dan rasa peduli siswa terhadap lingkungannya (Syafiuddin, 2022). Sikap
kepedulian terhadap lingkungan menjadi salah satu komponen dari pendidikan karakter yang harus
dimiliki oleh siswa (Masruroh et al., 2022). Pembelajaran dengan menafaatkan lingkungan sangat
penting untuk diterapkan dikarenakan lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa
serta mampu memberikan pengalaman belajar secara nyata dan langsung (Aslindah, 2020).

Ketersediaan sejumlah alat dan bahan praktikum yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
sains menjadikan laboratorium memiliki kedudukan yang sangat penting di sekolah (Kemendikbud,
2016). Laboratorium sebagai zona untuk melaksanakan riset atau kerja ilmiah memiliki berbagai fungsi
antara lain menyelaraskan serta menggabungkan antara konsep dan praktik, melatih kemampuan serta
keterampilan peneliti termasuk siswa dalam bekerja secara ilmiah, sebagai sumber dan sarana
pembelajaran bagi para peneliti untuk mengasosiasikan berbagai ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak
sehingga menjadi sesuatu yang bersifat faktual (Emda, 2017). Pembelajaran yang langsung dilaksnakan
di lingkungan (alam) didesain dengan tujuan untuk dapat mengikutsertakan siswa dalam kerja ilmiah
melalui berbagai kegiatan antara lain mencari dan menemukan informasi, bertanya, mengumpulkan dan
menganalisis data serta membuat kesimpulan sendiri. Hal tersebut akan semakin menambah
pengetahuan dan wawasan siswa karena pembelajaran yang dilaksanakan tidak terbatas pada ruang kelas
tetapi terlibat langsung dalam pencarian fakta atau bukti-bukti untuk menemukan suatu konsep materi
(Utaminingsih, 2015).

Kegiatan praktikum selama ini dipahami oleh siswa hanya bisa dilaksanakan di dalam ruang
laboratorium (indoor), akan tetapi pada dasarnya kegiatan praktikum ini dapat pula dilaksanakan diluar
ruangan dengan memanfaatkan lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam masih
minim dilakukan termasuk di SMPN 17 Baubau, bahkan masih terdapat siswa yang belum memahami
makna serta fungsi dari laboratorium itu sendiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan
untuk memberikan edukasi serta informasi kepada siswa tentang pemanfaatan lingkungan sebagai
laboratorium alam dalam pembelajaran IPA khususnya biologi. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan interpretasi kepada siswa bahwa pelaksanaan praktikum tidak hanya
bisa dilaksanakan dalam laboratorium ruang tertutup tetapi juga dapat dilaksanakan di luar ruangan
yakni di lingkungan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 17 Baubau yang terletak di Kota
Baubau Propinsi Sulawesi Tenggara. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan yaitu : tahap
pertama berupa persiapan yang dimulai dengan melakukan observasi ke sekolah dan wawancara
dirangkaikan dengan penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan, tahap kedua berupa pelaksanaan
kegiatan yang ditandai dengan penyampaian informasi kepada peserta yakni siswa tentang pemanfaatan
lingkungan sebagai laboratorium alam yang dilaksanakan pada tanggal 10 November 2022 pada pukul
09.00 Wita hingga selesai, tahap ketiga yaitu evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui capaian
penyelenggaraan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
berkaitan dengan materi pengabdian yang dipaparkan oleh tim dan tahap ke empat yaitu penyusunan
laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh siswa SMP kelas V1113 dengan toal perserta sebanyak delapan belas
orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 11 perempuan. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri
dari dua sesi yaitu : pertama yakni penjabaran materi PKM tentang pemanfaatan lingkungan sebagai
laboratorium alam dalam pemebelajaran oleh tim PKM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa program
studi Pendidikan Biologi Universitas Muslim Buton dan kedua berupa tanya jawab sekaligus evaluasi
berkaitan dengan mateeri yang telah dipaparkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terkait materi yang telah dipaparkan.

Pemaparan materi dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Materi yang disampaikan berkaitan
dengan pelaksanaan proses pembelajaran berbasis laboratorium dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar. Selama pelaksanaan kegiatan para peserta menyimak dengan baik materi yang disampaikan dan
disela-sela pemaparan materi diselingi dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh beberapa
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siswa. Pembelajaran dengan memanfaatkan alam sebagai laboratorium merupakan alternatif yang dapat
digunakan sekolah terutama sekolah yang belum memiliki laboratorium dengan perlengkapan yang
memadai. Lingkungan sebagai laboratorium alam sekaligus sebagai sumber belajar menyediakan
banyak informasi yang dapat digunakan untuk dalam pembelajaran.

Gambar 1. Pemaparan Materi dan Evaluasi (Tanya Jawab)
Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam dalam Pembelajaran

IPA identik dengan kerja ilmiah, dan tempat untuk melaksanakan kerja ilmiah adalah
laboratorium. Keberadaan laboratorium dalam pembelajaran IPA sangat penting. Hal ini dikarenakan
melalui pembelajaran berbasis praktikum pada laboratorium dapat memberikan ruang untuk
mengeksplorasi kapabilitas siswa tersebut terutama dibidang sains. Fakta yang ditemui masih ada siswa
yang belum mengetahui fungsi dari laboratorium. Pelaksanaan praktikum tidak hanya dilakukan pada
laboratorium tertutup (dalam ruangan) tetapi juga dapat dilakukan di ruang terbuka yaitu lingkungan
alam. Lingkungan sebagai laboratorium alam memegang peranan penting bagi siswa dalam berinteraksi
langsung dengan sumber dan media pembelajaran selain guru. Selain itu, penggunaan laboratorium
termasuk lingkungan (alam sekitar) akan sangat efektif membantu siswa lebih mudah dalam memahami
materi (Elseria, 2016) karena sangat kental dengan kehidupan sehari-hari (Khafid et al., 2019)

Manfaat penggunaan alam sebagai laboratorium menurut (Sitanggang & Yulistiana, 2015)
antara lain : membantu meningkatkan capaian belajar siswa, memberi ruang bagi siswa untuk bekerja
secara mandiri, menanamkan dasar-dasar ilmiah terhadap proses pengajaran, memperoleh data yang
lebih konkret, menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar, membuka peluang yang lebih besar bagi
guru dan siswa untuk bekerjasama. Aktivitas di laboratorium juga memberikan empat keterampilan bagi
siswa (Agustina, 2018) yaitu keterampilan keselamatan dan keamanan kerja laboratorium (laboratory
safety skills), keahlian memanipulasi laboratorium (laboratory manipulative skills), keterampilan proses
laboratorium (laboratory proses skills) dan keterampilan proses adalah keahlian untuk mengelola apa
yang ditemukan atau kapabilitas yang diperoleh melalui serangkaian latihan dasar baik fisik, mental
maupun sosial sebagai penyokong untuk memperoleh keterampilan berpikir (Thinking skills) dan
kompetensi lain yang lebih tinggi. Menurut (Kertiasih, 2019) sebagai sumber belajar yang sangat
penting, laboratoriun berperan dalam mencapai tiga tujuan pembelajaran yaitu keterampilan kognitif,
keterampilan afektif dan keterampilan psikomotor.

Tanya jawab dilakukan untuk mengetahui sejauh mana wawasan dan interpretasi siswa tentang
pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam. Sesi ini dilaksanakan sekaligus sebagai evaluasi
untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa
sebagian besar peserta sudah memahami dengan baik tentang materi yang dipaparkan hal ini ditandai
dengan tingginya antusiasme siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan dari tim pemateri.
Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pemahaman mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai
laboratorium alam menunjukkan sebanyak 83% atau 15 siswa tergolong kategori baik, 11% atau 2 siswa
tergolong kategori cukup dan sisanya sebesar 6% atau 1 siswa termasuk kategori kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami bahwa kegiatan praktikum tidak hanya bisa
dilaksanakan di dalam ruang tertutup akan tetapi bisa juga dilaksanakan di lingkungan atau alam terbuka
yang dikenal dengan istilah laboratorium alam. Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan PKM berjalan
dengan baik dan lancar dan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu siswa mehamai dengan
baik pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan
kedepannya siswa dapat lebih memahami tentang pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Pemaparan materi tentang pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam dalam
pembelajaran sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SMPN
17 Baubau berjalan baik dan lancar dan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil evaluasi kegiatan yaitu dari keseluruhan peserta sebanyak 83% atau 15 siswa
tergolong kategori baik, 11% atau 2 siswa tergolong kategori cukup dan sisanya sebesar 6% atau 1 siswa
termasuk kategori kurang. Secara keseluruhan, peserta merasa puas dengan adanya pelaksanaan
kegiataan PKM ini karena menambah pemahaman dan pengetahuan terkait dengan pemanfaatan
lingkungan sebagai laboratorium alam dalam dalam pembelajaran IPA termasuk biologi.
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